BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah dunia yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Adanya perkembangan kehidupan, pendidikan pun mengalami dinamika yang
semakin lama semakin berkembang dan berusaha beradaptasi dengan gerak
perkembangan yang dinamis _t_e__r_seb_u__t_._ Dunia pendidikan juga memerlukan
berbagai inovasi agar ,sisW;rﬁenjadi ber..s.ér'h'anga‘t, mempunyai motivasi untuk
belajar, dan agtuéi;é menyambut pelajaran di sekoﬁlw‘éih‘:,Ji\ka mereka senang saat
memasulgi,/f(elas maka mereka pasti akan mudah dal\émx mengikuti mata
pelajaraB. Berdasarkan hal tersebut, mereka bisa mendapatil‘(an pengetahuan
dengan lli)laik, mengikuti pembelajaran dengan nyaman, dan mémpu menjadikan
pengetahlﬂlan tersebut sebagai bagian dari kehidupan mereka.__-":

Proseér"._pembelajaran adalah sesuatu yang penting dalqr'ﬁ dunia pendidikan
yang patut dxi'"p__(_erhatikan, direncanakan, dan dipersiapkan.-'bleh pendidik, karena
mencakup pereﬁegnaan tujuan, penentuan bahan, pemi'i..ihan metode yang tepat,
dan bagaimana meﬁ.éé.\}é'lijé'sji ’hasﬂ‘-has‘ll'dé'rﬂiﬂb'e.rﬁ“k-Jelajaran. Para guru dituntut
untuk menjadi lebih kreatif dalam menciptakan suatu suasana pembelajaran
yang menyenangkan. Untuk itu diperlukan hal-hal yang menunjang proses
belajar mengajar. Salah satunya adalah dengan menerapkan metode
pembelajaran yang efektif. Metode pembelajaran mempunyai peranan yang
penting dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran berfungsi untuk

membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.



Ada beberapa jenis metode pembelajaran yang efektif. Setiap metode
pembelajaran juga memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Melalui metode pembelajaran yang efektif, maka seorang guru dapat
membentuk dan memahami karakter siswa yang dihadapinya. Pendidikan
karakter adalah suatu pondasi bangsa yang sangat penting dan perlu di
tanamkan sejak dini kepada anak-anak. Perkembangan anak jaman sekarang
berbeda dengan perkembangan__anak_pgda jaman dahulu. Karakter setiap anak
berbeda-beda, sehingga" perlu memperr.m.é'ﬁ'kan._karakter setiap anak yang di
hadapi. Anak /sek’iﬂiéh dasar adalah usia di mana ;ﬁ‘ak\ senang bermain. Dunia

anak adal’ah’/bermain, tugas kita untuk bisa membentuk ke\prj‘badian pada anak.

Pembentukan kepribadian dimulai sejak usia dini, apalagi él‘aat usia sekolah
dasar. Dl'illmana anak mulai mencari dunianya, berimajinasi darjl mencari sesuatu
yang belﬁ-m pernah di temukan sebelumnya. |

Pendi&i_kan karakter pada anak sekolah dasar tida___k: hanya diterapkan
melalui kegi;itgn di lingkungan sekolah tetapi juga diter_abkan melalui kegiatan
belajar mengajélf‘:-_§alah satu kewajiban utama yang h}_ar"l:Js dijalankan oleh orang
tua dan pendidik ad-EI1I|..é.lH melestarikan da’ri"rh"e'héa'jé;kan nilai-nilai moral kepada
anak-anak. Nilai moral yang ditanamkan akan membentuk karakter anak yang
merupakan fondasi penting bagi terbentuknya sebuah tatanan masyarakat yang
beradab dan sejahtera. Faktor resiko penyebab kegagalan anak di sekolah
bukan terletak pada kecerdasan otak, tetapi pada aspek karakter. Faktor-faktor
resiko tersebut yaitu percaya diri, kemampuan bekerja sama, kemampuan

bergaul, kemampuan berkonsentrasi, rasa empati, dan kemampuan



berkomunikasi. Anak-anak yang mempunyai masalah dalam kecerdasan
emosinya akan mengalami kesulitan belajar, bergaul dan tidak dapat
mengontrol emosinya.

Membentuk karakter adalah proses yang berlangsung seumur hidup. Anak
akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter jika tumbuh pada lingkungan
yang berkarakter pula.pendidikan karakter bertujuan untuk menanamkan sikap
positif pada anak sejak dini r_ne_lalui____pembiasaan sehingga tumbuh menjadi
pribadi yang berperiﬂlﬁaku balk Penanan{éﬁ“bend‘idikan karakter tidak sekedar
hanya mentragsfé’r‘"i"llmu pengetahuan atau bahkan fﬁé]ati\h keterampilan tertentu
akan tetgpi’/ penanaman pendidikan karakter harus adéhyg proses, contoh,
teladan ‘:dan pembiasaan di dalam lingkungan sekolahx‘ keluarga, dan
Imgkungan masyarakat. Karakter adalah salah satu sifat alaml seseorang saat
merespons situasi secara bermoral. Sifat alami itu dllakukan dalam tindakan
nyata menja_dl tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung __jawab, menghormati
orang Iain,...:"'-qan lain sebagainya. Melalui pendidikén maka akan bisa
membentuk ka.‘r"algxter dan membangun akhlak mu!,,i.a".. peserta didik. Sekolah
memiliki tanggung-j.é.\'{/.\)‘éb"'Uh’t’ukﬁam’p’u'"”r'ﬁéhz-i.r.l-amkan nilai-nilai religius,
nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas terhadap semua siswa,
melalui proses pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas.

Salah satu alternatif yang bisa dilakukan dalam melaksanakan pendidikan
karakter di sekolah adalah dengan mengoptimalkan metode pembelajaran.
Peran metode pembelajaran sangatlah strategis dalam mewujudkan

pembentukan karakter anak. Dikutip dari Arsyad dkk (2020:195) menyatakan



bahwa panduan penyusunan penguatan pendidikan karakter (PPK) siswa,
dirumuskan berbasis kelas, yaitu: (1) memahami pentingnya penguatan
pendidikan karakter dalam proses belajar mengajar di kelas; (2) menyadari
pentingnya mengembangkan karakter siswa melalui mata pelajaran maupun
tema; (3) menyadari pentingnya mengembangkan karakter siswa melalui
pengelolaan kelas; (4) menyadari pentingnya mengembangkan karakter siswa
melalui pengelolaan kelas; (5) mampu memodelkan proses belajar mengajar
yang sekaligus menguatkan pendidikan karakter S|swa melalui mata pelajaran
atau tema, rr}etode mengajar, dan pengelolaan kelas Pendidikan karakter
melalui rp,e’tode pembelajaran diharapkan peserta didik mam“pu secara mandiri
untuk %eningkatkan dan menggunakan pengetahuannyax‘ mengkaji dan
menglntlernallsaSIkan serta mempersonalisasikan (keprlbadlan) nilai-nilai
karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perllaku kehldupan sehari-
hari. | |

Upaya r;iengembangkan nilai agama dan moral guna' membentuk karakter
anak, guru dapat mengenalkan melalui metode pembelajaran serta memberikan
contoh sebagai tauladan dan panutan bagi anak dldlknya Metode pembelajaran
adalah salah satu metode yang tepat dalam membentuk disiplin anak.
Hubungan metode pembelajaran dengan karakter anak haruslah berjalan
dengan baik. Guru harus mampu menerapkan metode pembelajaran dengan
rutin, spontan, dan dengan keteladanan. Guru dapat membiasakan anak berdoa
sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, membiasakan mengucapkan salam,

membiasakan antri dan membiasakan bersikap ramah, selain itu guru juga



membiasakan anak mengucapkan basmallah dan hamdallah tatkala memulai
dan menyudahi pembelajaran. Guru juga dapat memberi teladan dengan
berpakaian rapi dan selalu datang tepat waktu.

Jika anak sering dibiasakan dengan contoh teladan yang baik dari orang-
orang disekitarnya maka secara tidak langsung perilaku yang baik akan
tertanam dan terbentuk dalam dirinya. Karena perilaku anak mampu terbentuk
melalui kebiasaan sehari-hari secara non-formal Bentuk pembiasaan yang
dilakukan dan dlberlkan secara berulang ulang kepada anak akan menjadi
sebuah keblaﬁaan dalam membentuk karakter yang balk Melalui nilai-nilai
karakter /yang sudah dipaparkan diharapkan terjadi perubghan tingkah laku
dalam d‘iri peserta didik sehingga dapat meningkatkan proses;j kegiatan belajar
mengajar yang baik. |

Guru haruslah mengenal karakter anak didiknya, terutama anak kelas
rendah yalty kelas 1, 2, dan 3. Guru seharusnya mengg.tahm berbagai latar
belakang y;'ng membemtuk karakter yang berbeda—beda dari siswanya.
Mengenal Iatar belakang dan karakter siswa kelas 1 sangat menentukan
keberhasilan dalam upaya menlngkatkan presta5| dan pembentukan
kepribadian anak Guru haruslah telaten mendekati siswanya untuk mengenal
karakter siswanya. Karena setelah itu guru akan berusaha untuk membuat
siswanya merasa nyaman untuk berada di kelas. Sebagai guru harus memahami
ciri-ciri anak dalam rangka kesiapan suatu pembelajaran.

Anak usia SD memiliki perkembangan dan karakteristik yang berbeda-

beda. Anak kelas rendah memiliki kepribadian yang berbeda dengan anak kelas



tinggi hal ini dilihat dalam proses belajar anak. Anak sekolah dasar, terutama
anak kelas rendah belum dapat mengembangkan kemampuan kognitif secara
maksimal, sedangkan anak kelas tinggi sudah dapat berpikir dan berkreasi
secara luas.

Berikut ini karakter anak SD kelas rendah: (1) Kongkrit, yaitu belajar dari
hal yang nyata, misalnya siswa sekolah dasar tidak dapat menggunakan
penjelasan atau teori untuk menj_elask_a_rl_ atau membayangkan sesuatu, sehingga
anak dapat melihat, mendé"h;jar, menciu.r”n”,' "rﬁe-nyentuh, dan mengotak-atiknya.
(2) Integratif)tai/txu/ pada tingkat anak kelas rendéﬁ\an\ak masih memandang
sesuatu gecéra keseluruhan, anak tidak dapat memecaﬁk‘ap konsep menjadi
beberapg bagian. (3) Hirarkis, yaitu cara anak belajar &‘I‘secara bertahap
berkemtlilang dari yang sederhana ke yang lebih kompleks. (4) Suka bermain
dan Iebirlli-.lsuka bergembira/riang, yaitu siswa SD kelas re_n'fdah masih dalam
masa trans}'igi dari TK jadi masih penuh dengan permainar___\-.': (5) Anak biasanya
emosional d;{n___berorientasi pada pencapaian karena anal_g--'fidak suka mengalami
ketidakpuasan d‘ar_]& menolak kegagalan. (6) Karakterxif_st'irk anak SD kelas rendah
yaitu lebih suka-t..%.'r'h'é'r'ééakan*Séca'r’é Iangsung melaksanakan, dan
mendemonstrasikan sesuatu dari perspektif teori perkembangan kognitif anak
SD yang memasuki tahap operasional konkrit. (7) Siswa senang belajar dengan
teman dan berkelompok karena mereka terhubung dengan teman sebayanya.
Anak-anak seusia itu lebih cenderung ingin mengajar anak-anak lain. (8) Anak
biasanya akan mencari perhatian, oleh karena itu pembelajarannya hendaknya

diberikan perhatian khusus seperlunya dan diberikan kasihsayang tampak



pamrih. (9) siswa usia ini mengalami masa-masa kepekaan/peniruan dan
mendapatkan contoh/figur dari guru favoritnya. Oleh karena itu, guru perlu
bersikap baik dan belajar serta menjadi panutan siswa. (10) Bahasa yang
digunakan anak usia ini masih dipengaruhi oleh usia ibu, karena bahasa yang
digunakan sederhana dan tidak berbelit-belit. (11) Rasa ingin tahu yang tinggi,
anak-anak SD usia ini sangat kritis anak sering mengajukan pertanyaan-
pertanyaan diluar dugaan jadi a_Igm.,.pe_r_n_belajaran.

Berdasarkan uraﬂi{an -di'éiés, penelitia..r.lhrﬁényjmpulkan bahwa masih banyak
hal menarik padéi‘;wetode pembelajaran yang efé‘k‘t‘if\ dan upaya membentuk
karakter anak di Sekolah Dasar. Penelitian ini mengadakan penelltlan tentang
Anahsmj Metode Pembelajaran Yang Efektif Dalam Upéya Membentuk
Karakter Anak.Di SDN Pucangsewu.

. Identlflka}3| Masalah

Berdéégrkan pada latar belakang, maka identifi_l_gési masalah pada

penelitian in:i'""ditentukan sebagai berikut :

1. Latar belakang siswa yang berbeda-beda dan mempengaruhl perilakunya di

lingkungan sekolah
2. Pendidikan karakter anak masih tergolong rendah di SDN Pucangsewu.
3. Pembentukan karakter anak di SD Negeri Pucangsewu belum berkembang
secara optimal.
4. Metode pembelajaran dalam upaya membentuk karakter anak di SD Negeri

Pucangsewu belum efektif.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar permasalahan yang dibahas
lebih terarah, maka perlu adanya pembatasan masalah. Permasalahan dalam
penelitian ini dibatasi dalam beberapa aspek, sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas 1 di SD Negeri Pucangsewu
tahun pelajaran 2021/2022

2. Waktu penelitian pada semester g_a__njil tahun pelajaran 2021/2022

3. Metode pembelgjaran"'.é.fektif yang.” .d'i'é'mat‘i adalah efisien, efektif dan
berkualita/s déll';m penerapannya.

4, Karakter siswa yang dianalisis melalui data sikap relrglus jujur, percaya
dll’l‘ disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa mgln tahu, peduli
Imgkungan dan bertanggung jawab.

D. Rumusaml Masalah
Berdas;é_rkan latar belakang yang telah dikemukakan d| atas, maka yang
menjadi rurﬁ:ﬁ-s_,_an masalah dalam penelitian ini adalah se__b‘égai berikut :

1. Bagaimana i%a_rakter anak di SD Negeri Pucangsgyvij?

2. Bagaimana mefé&éubé'rﬁbélaja*ran‘ yan’g"'éf;ektif dalam upaya membentuk
karakter anak di SD Negeri Pucangsewu?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui:

1. Untuk mengetahui karakter anak di SD Negeri Pucangsewu



2. Untuk mengetahui metode pembelajaran yang efektif dalam upaya
membentuk karakter anak di SD Negeri Pucangsewu.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara langsung
maupun tidak langsung bagi dunia pendidikan. Adapun manfaat dari penelitian
ini dijelaskan sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Untuk menambqh, refé“r.é.nsi, Iiteratﬁhr”.t'éhtang merode pembelajaran yang
efektif deﬂ)slm/b'émbentukan karakter siswa.
2. Manfaeif Praktis
a. Iéagi Guru .
I'§ebagai bahan pertimbangan serta masukan bagi gurft"lj terutama dalam
rﬁenciptakan proses pembelajaran yang efektif. |
b. Bé’g_i Sekolah
Seb;ggi bahan pemberian alternatif metode _m'éngajar yang efektif

dalam p"'rqses belajar mengajar.

c. BagiPeneliti
Memberikan informasi, wawasan, dan pengetahuan tentang metode

pembelajaran yang efektif dalam upaya membentuk karakter anak.



